BAB |I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Bawang merah (Allium ascalonicum L.) merupakan salah satu komoditas
sayuran yang memiliki arti penting untuk masyarakat, baik dilihat dari kandungan
gizinya, maupun nilai ekonomisnya yang tinggi. Bawang merah memiliki kandungan

zat-zat asam fosfat, karbohidrat, vitamin B dan C. Susunannya terdiri dari 1,3 %

protein, 8,86% air, 10,3 %karbohidrat, 1 % lemak;fosfat,esi serta kalsium dan setiap
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tanaman muda“dan‘tua dapat mencapai 20
bawang merah (Adiyoga et aI.,- 004): Sala
hama. Hama yang dapat menyerang tanaman bawang merah diantaranya adalah ulat
bawang, Spodoptera exigua (Lepidoptera: Noctuidae); ulat grayak, Spodoptera litura
(Lepidoptera: Noctuidae); ulat tanah, Agrotis ipsilon (Lepidoptera: Noctuidae); orong-
orong, Gryllotalpa spp. (Orthoptera: Gryllotalpidae); thrips, Thrips tabaci
(Thysanoptera: Thripidae) dan lalat pengorok daun, Liriomyza chinensis (Diptera:
Agromyzidae) (Kalshoven, 1981; Udiarto et al., 2005).



Selama ini petani mengendalikan hama pada tanaman bawang merah
cenderung menggunakan pestisida sintetik. Penggunaan pestisida yang intensif dapat
menyebabkan tingginya residu terhadap lingkungan dan juga pada hasil tanaman serta
dapat mengakibatkan kematian musuh alami. Alternatif untuk mengurangi penggunaan
aplikasi pestisida sintetik adalah dengan menggunakan rhizobakteri. Rhizobakteri
merupakan bakteri yang hidup di sekitar perakaran tanaman dan aktivitasnya
dipengaruhi eksudat akar (Gnanamanickam, 2006). Aplikasi rhizobakteri telah

dibuktikan mampu Ln’g)_i_rlqka.ﬂfauhasil, pertumbuhan_dw:man tanaman (Ernita
et al., 2015;"Ahiethaq yaerd Wibret 2014 AhithdNiERReoegtey, 2009):yBakker et al.
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persicae pada tanama f n Oosten et al. (2008)
menunjukkan bahwa perlakuan pathogen-induced systemic acquired resistance (SAR)

dan Rhizobacteria—induced systemic resistance (ISR) secara nyata dapat mengurangi

pertumbuhan dan perkembangan S. exigua.

Pengujian isolat rhizobakteri indigenous yang berasal dari perakaran bawang
merah untuk meningkatkan ketahanan tanaman bawang merah dan menekan serangan
hama di lapangan belum dilakukan. Berdasarkan hal tersebut perlu dilakukan penelitian
berjudul “Aplikasi rhizobakteri dari perakaran dan pengaruhnya terhadap hama pada

bawang merah (Allium ascalonicum L.)”.



B. Tujuan

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui isolat terbaik rhizobakteri
yang dapat menekan serangan hama, meningkatkan pertumbuhan tanaman, dan hasil

produksi bawang merah.




